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ABSTRACT

Botanical insecticides are one of the alternatives to control vegetable plant insect pests that are considered effective and
efficient. However, in its implementation there are obstacles, including information about understorey that have the potential
to be botanical insecticides. This study aims to inventory understorey as botanical insecticides in the cultivation area Kamojang
Crater of the Cikaro subwatershed. The method used in this study is exploration by sampling transects with a radius of 500
meters. Each path is determined by 5 observation points, so that 20 observation plots are obtained in the cultivation area near
nature reserves (NA), nature tourism parks (NTP), protected forests (PF), and agricultural land (AL). The understorey were
found then identified, calculated their density, frequency, dominance, important value index, species diversity, type richness,
evenness, and dominance. The results showed that 41 families, 93 species, and 3,355 individuals of understorey were found.
A number of families and species of plants have the potential to be botanical insecticides such as Asteraceae, Fabaceae,
Euphorbiaceae, Malvaceae, Lamiaceae, and Rutaceae, with the species being Ageratina riparia; Imperata cylindrica,
Chromolaena odorata; Etlingera elatior; Centela asiatica; Lantana camara; Mimosa pudica; Pennisetum purpureum;
Ageratum conyzoides; Cynodon dactylon; Galinsoga parviflora; and Althenantera philoxeroides. The diversity of
understorey species with the potential as botanical insecticides is categorized medium (2.404<H'<2.752), with a high species
richness index (5.352<E<6.196), and a high evenness index (0.666<R<0.736), as well as a low dominance index
(0.117<C<0.183). and the biopesticides species in cultivated areas near NTP have strong type similarities with AL.

Keywords: biological resource conservation, botanical insecticides, important value index.

Inventarisasi Tumbuhan Bawah Berpotensi Insektisida Nabati di Kawasan Budidaya Kawah Kamojang,
sub-Daerah Aliran Sungai Cikaro

ABSTRAK

Insektisida nabati merupakan salah satu alternatif pengendalian hama tanaman sayuran yang dianggap efektif dan efisien.
Namun dalam implementasinya terdapat kendala, diantaranya informasi mengenai tumbuhan bawah yang berpotensi sebagai
insektisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi tumbuhan bawah yang berpotensi sebagai insektisida
nabati di kawasan budidaya Kawah Kamojang subDAS Cikaro. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplorasi
dengan cara pengambilan sample transek garis berjalur, dengan radius 500 meter. Masing-masing jalur ditentukan 5 titik
pengamatan,sehingga diperoleh 20 petak pengamatan di setiap lokasi di kawasan budidaya dekat cagar alam (CA), taman
wisata alam (TWA), hutan lindung (HL), dan lahan pertanian (LP). Tumbuhan bawah yang ditemukan kemudian diidentifikasi,
dihitung kerapatan, frekuensi, dominansi, indeks nilai penting, keanekaragaman jenis, kekayaan jenis, kemerataan, dan
dominansinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 3.355 individu, 93 spesies dan 41 famili tumbuhan bawah.
Sejumlah famili dan spesies tumbuhan bawah berpotensi sebagai insektisida nabati, diantaranya Asteraceae, Fabaceae,
Euphorbiaceae, Malvaceae, Lamiaceae, dan Rutaceae, dengan spesiesmya yaitu Ageratina riparia; Imperata cylindrica,
Chromolaena odorata; Etlingera elatior; Centela asiatica; Lantana camara; Mimosa pudica; Pennietum purpureum,
Ageratum conyzoides; Cynodon dactylon; Galinsoga parviflora; dan Althenantera philoxeroides. Keanekaragaman jenis
tumbuhan bawah berpotensi insektisida nabati terkategori sedang (2,404<H’<2,752), dengan indeks kekayaan jenis yang tinggi
(5,352<E<6,196) , dan indeks kemerataan tinggi (0,666<R<0,736), serta indeks dominansi yang rendah (0,117<C<0,183).
Tumbuhan bawah berpotensi sebagai insektisida nabati dapat dilakukan di di kawasan budidaya dekat TWA memiliki
kemiripan jenis yang kuat dengan LP.

Kata Kunci: indeks nilai penting, konservasi sumberdaya hayati, insektisida nabati
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PENDAHULUAN

Indonesia dinobatkan sebagai negara dengan
keanckaragaman  hayati yang tinggi (mega
biodiversity) flora dan faunanya. Menurut The
Biodiversity  Finance Initiative (Biofin, 2024),
Indonesia termasuk dalam 17 negara yang memiliki
keanekaragaman hayati tinggi, dan telah dijadikan
habitat oleh 17 persen hewan liar, seperti 515 spesies
mamalia, 400 spesies tumbuhan palem, 600 lebih
spesies reptil, 1.519 spesies burung, 270 spesies
amfibi, dan lain-lain. Indonesia juga memiliki berbagai
jenis flora yang berpotensi sebagai pestisida nabati, dan
dilaporkan hampir 2.400 jenis tanaman di Indonesia
yang telah teridentifikasi sebagai pestisida nabati
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2022).
Bahkan Sudarmo dan  Mulyaningsih  (2014)
melaporkan sekira 500.000 jenis tumbuhan yang
berpotensi sebagai pestisida nabati dan 18.000 jenis
tumbuhan yang sudah dikarakterisasi

Jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
pestisida nabati diantaranya dari famili Asteracea,
Fabaceae, Euphorbiaceae, Lamiaceac dan Moracea
yang berfungsi juga sebagai tanaman obat (Sidhu &
Sharma, 2013; Hernandez-Carlos & Gamboa-Anguio,
2019). Wardani dan Yudaputra (2015) menyatakan
bahwa tumbuhan dari famili Leguminoceae,
Meliaceae, Annonaceae, Rutaceae, dan Piperaceae
juga sering digunakan sebagai pestisida nabati.
Dimetry (2014) menambahkan famili Meliaceae,
Rutaceae, Malvaceae. Asteraceae dan Canellaceae juga
berpotensi sebagai pestisida nabati, dan mungkin juga
di kemudian hari tumbuhan ini dapat dikomersialisasi
menjadi biopestisida, diantaranya insektisida nabati
yang targetnya adalah serangga hama.

Tumbuhan bawah dapat digunakan sebagai
insektisida nabati karena mengandung sejumlah
senyawa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, saponin,
flavonoid, tannin, asam amino, steroid, terpenoid,
terpens, resin, carotenoid, glycosida, sterol,
anthraquinon, karbohidrat, protein, polyfenol, fenol,
triterpen, dan lain-lain (Shidu & Sharma, 2013;
Nuraeni & Darwiati, 2021; Rasiska dkk., 2016; Rasiska
dkk, 2022; Lopes-Souto et al., 2021). Ciri-ciri
tumbuhan bawah yang dapat dijadikan sebagai
insektisida nabati adalah tidak disukai serangga hama
maupun hewan ternak, beraroma kuat, dan berasa
pahit, sepat, dan pedas, sehingga dapat berfungsi
sebagai antifeedant, repellent, desiccant, racun kontak,
attractant, menghambat perkembangan, menurunkan
keperidian, dan mencegah peletakkan telur
(Kusumawati & Istiqomah, 2022; Lopes-Souto ef al.,
2021). Bagian tumbuhan bawah yang dapat dijadikan
sebagai insektisida nabati adalah biji, daun, akar dan
batang, polong, kulit pohon, buah, dan bunga (Sidhu &
Sharma, 2013; Rasiska dkk., 2016)

Sutriadi et al. (2020) menyatakan bahwa
Indonesia memiliki sumberdaya tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai insektisida nabati, diantaranya daun
dan biji mimba, biji mahoni, dan gulma babandotan
(Ageratum conyzoides). Ekstrak Andropogon nardus,
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Annona muricata, A.conyzoides, Piper aduncun
fructus, Nicotiana tabacum, Tinospora crispa,
Azadirachta indica, Allium sativum, dan Piper betle
juga dapat digunakan untuk mengendalikan hama kutu
putih dan Gryllus assimilis dan bersifat sebagai
antifeedant (Irfan, 2016). Daun kemangi (Ocimum
sanctum) yang mengandung eugenol dan sineol
berpotensi sebagai larvasida dan hormon juvenil untuk
menghambat perkembangan nyamuk Anopheles
aconitus dengan racun kontak (Ridhwan & Isharyanto,
2014). Rayap, ulat dan kutu daun juga dapat dibunuh
dengan menggunakan ekstrak daun pepaya (Hasfita et
al., 2019). Daun saliara (Lantana camara) yang
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
steroid, dan triterpenoid juga dapat digunakan sebagai
insektisida nabati (Purwati et al., 2017). Di Afrika sub
Sahara ditemukan hama kumbang, kutu daun, rayap
dan lalat yang dapat diatasi dengan menggunakan
insektisida nabati dari tumbuhan Azadirachta indica,
Bidens pilosa, dan Lantana camara, yang seringkali
fungsinya tidak diketahui oleh petani (Shilaluke &
Moteetee, 2019). Bahkan, di Kebun Raya Bogor
ditemukan 50 suku dan 127 jenis tumbuhan yang
berpotensi menjadi insektisida nabati yang diantaranya
berasal asli dari Indonesia (Wardani & Yudaputra,
2015).

Tampubolon ef al. (2018) dan juga Sudarmo
dan Mulyaningsih (2014) menyatakan bahwa metabolit
sekunder dari tumbuhan bawah atau gulma dapat
berfungsi sebagai insektisida nabati karena bersifat
organik, tidak beracun, mudah diperoleh di lapangan,
tidak membutuhkan biaya yang mahal, mekanisme
metabolit sekunder tidak terdapat di insektisida
sintetik, memiliki lebih dari satu metabolit sekunder,
tidak bersifat fitotoksik, dapat dikombinasikan dengan

teknologi pengendalian lainnya, dapat
diimplementasikan ~ secara  perorangan  maupun
komunitas, dan tidak menimbulkan resistensi,

diantaranya Ageratum conyzoides (Octavia et al.,
2019), Calopogonium  mucunoides,  Mikania
micrantha, Chromolaena odorata (Octavia et al.,
2019), Imperata cylindrica (Octavia et al., 2019),
Lantara camara (Rajashekar et al., 2014; Kasmara et
al., 2018; Mvumi et al., 2018; Liambilla et al., 2020;
Ayalew, 2020; Murugesan et al., 2016; Qureshi et al.,
2021; Kayesh & Gupta, 2018; Katembo et al., 2020;
Fouda et al., 2017; Tahar & Zakia, 2021; Negi et al.,
2019; Aisha et al. 2024; Nguyen et al., 2019), Marsilea
crenata, Mimosa invisa, Tephrosia vogelli, Ambrosia
trifida, Datura metel L., Blumea balsamifera, dan lain-
lain.

Salah satu kendala yang dihadapi oleh petani
sebagai pengguna insektisida nabati adalah informasi
mengenai jenis tumbuhan yang dapat digunakan
sebagai insektisida nabati. Idealnya, tumbuhan yang
digunakan untuk membuat insektisida nabati adalah
sumberdaya yang tersedia di alam sekitarnya. Dengan
demikian,  penelitian  ini  bertujuan  untuk
menginventarisasi tumbuhan bawah yang berpotensi
sebagai insektisida nabati di kawasan budidaya Kawah
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Kamojang, Desa Wisata Laksana, Kecamatan Ibun,
Kabupaten Bandung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di kawasan budidaya
(pertanian) di pegunungan Kawah Kamojang dan
subDAS Cikaro, Desa Wisata Laksana, Kecamatan
Ibun, Kabupaten Bandung, dengan luas area 314 ha.,
pada bulan September 2022 sampai Februari 2023.
Secara administrasi, hutan hujan tropis Kamojang yang
bernilai keanekaragaman hayati tinggi terletak diantara
Kabupaten Bandung dan Kabupaten Garut.
Pegunungan Kamojang terdiri dari beberapa struktur
lanskap, yaitu hutan konservasi berupa CA dan TWA,
hutan lindung dan APL atau kawasan budidaya.
Kawasan budidaya digunakan oleh masyarakat di Desa
Laksana, Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung
sebagai kawasan pertanian yang dikelilingi oleh
kawasan konservasi dan lindung. Desa ini telah terpilih
menjadi desa wisata karena memiliki berbagai potensi
wisata, seperti wisata alam, wisata budaya, wisata
kuliner dan wisata edukasi panas bumi yang terletak di
kawasan ini, dengan luas wilayah sebesar 1.135.905 ha
dan berada di dataran tinggi dengan ketinggian tempat
1.700 meter di atas permukaan laut (Rahmawati dkk.,
2023).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi patok kayu untuk tanda batas, tallysheet
pengamatan, buku petunjuk identifikasi tumbuhan
bawah, dan contoh tumbuhan bawah. Alat yang
digunakan adalah peta lokasi, kompas, GPS (Global
Positioning System) untuk menentukan koordinat, dan
ArcGIS 10.8. untuk membuat peta lokasi, dan alat tulis
serta kamera, meteran rol untuk pengukuran petak dan
garis rintis, tali rafia untuk membuat batas plot
pengamatan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksplorasi deskriptif. Pengambilan contoh
dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling, berdasarkan pada pertimbangan tertentu
yaitu lahan pertanian yang berada di sekitar subDAS
Cikaro. SubDAS Cikaro merupakan salah satu anak
Sungai Citarum yang berada di wilayah Kabupaten
Bandung dan Kamojang Kabupaten Garut. SubDAS
Cikaro Kamojang sebagian besar masih ditutupi oleh
hutan konservasi (62,5%), lahan pertanian (25,1%),
permukiman (2,1%), badan air (5,3%),dan lahan
terbangun (5,1%) (Unpad dan PT.PGE Area
Kamojang, 2022). Kondisi ini akan memengaruhi
keanekaragaman vegetasi dan tumbuhan bawah di
kawasan pertanian pegunungan Kawah Kamojang.
Pengambilan sample dilakukan secara transek garis
berjalur dengan radius 500 meter, dan disetiap lokasi
empat arah mata angin, yaitu arah utara, selatan, barat
dan timur, sehingga masing masing jalur dibagi ke
dalam 5 petakan yang berukuran 1x1 meter. Setiap
lokasi pengamatan terdapat 20 titik untuk lahan
sayuran dekat CA, TWA, HL dan LP, sehingga secara
keseluruhan ada 80 petak contoh. Pada umumnya,
lahan pertanian yang dekat dengan CA dan HL
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cenderung memiliki kontur berlereng, dan relatif
tertutup kanopi dengan jenis pohon lebih besar
dibandingkan dengan semak, sedangkan lahan
pertanian yang dekat dengan TWA dan LP cenderung
berkontur landai dan relatif terbuka dengan jenis pohon
yang sangat jarang dan vegetasinya didominasi oleh
jenis herba dan semak/perdu. Pengambilan sample
dilakukan pada pagi hari (06.00-10.00) dan sore hari
(14.00-18.00).

Contoh tumbuhan bawah yang diperoleh
kemudian dimasukkan ke dalam plastik benih berzip
dan diberi label berdasarkan titik pengamatan,
kemudian dibawa ke Laboratorium hama, Departemen
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran untuk diidentfikasi dengan
menggunakan buku identifikasi gulma, dan juga
menggunakan aplikasi PlantNet. Data yang diperoleh
kemudian dihitung berdasarkan pada keanekaragaman
jenis, kerapatan relatif, frekuensi relatif, Indeks Nilai
Penting, kekayaan jenis, kemerataan dan dominansi,
serta Indeks Jacard.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman Jenis tumbuhan bawah yang
ditemukan di kawasan Budidaya Kawah Kamojang
subDAS Cikaro

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di
kawasan pertanian pegunungan Kawah Kamojang dan
subDAS Cikaro teridentifikasi 41 famili, 93 spesies,
dan 3.355 individu tumbuhan bawah. Gambar 1.
menunjukkan famili Asteraceae memiliki jumlah
spesies yang terbanyak dibandingkan dengan famili
tumbuhan bawah lainnya, dan diikuti oleh famili
Poaceae, dan Fabaceae. Famili tumbuhan bawah,
seperti Asteraceae, Poaceae, dan Fabaceae bervariasi
dan dominan di kawasan pertanian pegunungan dan
DAS karena memiliki daya adaptasi yang tinggi dan
dengan mudah tersebar secara luas di kawasan
pertanian pegunungan dan DAS.

Rachmalia et al. (2023) menemukan tumbuhan
berpembuluh, seperti famili Asteraceae, Poaceae dan
Pteridaceac di kawasan hutan Desa Donorejo,
Kecamatan Kaligesing, Kabupaten Purworejo yang
mendominasi, dalam bentuk pohon herba, perdu, epifit,
dan merambat yang digunakan sebagai tanaman obat,
tumbuhan hias, bahan pangan, dan pakan ternak.
Triyanto et al. (2024) menyatakan bahwa masyarakat
lokal pedesaan di bantaran sungai Bengawan Solo
mengkonsumsi 49 spesies dari 32 famili tumbuhan
bawah, yaitu Leucaena leucocephala, Carica papaya,
Dendrocalamus  asper, = Muntingia  calabura,
Peperomia pellucida, Gnetum gnemon, Moringa
oleifera, dan Portulaca oleraceae sebagai sumber
karbohidrat, sayuran, buah-buahan, biji-bijian, dan
obat obatan. Di jalur pendakian Gunung Pundak di
kawasan konservasi Taman Hutan R.Soerjo ditemukan
16 jenis tumbuhan bawah yang berpotensi sebagai
tumbuhan obat dengan keanekaragaman sedang (1,45-
1,60) dan didominasi oleh famili Asteraceae
(Ajiningrum et al., 2023).
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Gambar 1. Tumbuhan bawah yang terdapat di kawasan budidaya Kawah Kamojang subDAS Cikaro.

Tumbuhan bawah yang ditemukan tidak hanya
berpotensi sebagai bahan pangan maupun obat, akan
tetapi juga dapat berpotensi sebagai pestisida nabati.
Nicolova et al. (2021) melaporkan bahwa Artemisia
campestris, Mpnarda fistulosa, Origanum vulgare
subsp. hirtum, Satureja pilosa, Trifolium pratense,
T.repens dari famili Lamiaceae dan Asteraceae
berpotensi menjadi herbisida nabati. Begitu pula
dengan Artemisia abdinthium dan Eupatorium
buniifolium dari Asteraceac dan Euphorbiaceae juga
memiliki toksisitas terhadap kutu kebul Trialeurodes
vaporariorum (Westwood) (Hemiptera:Aleyrodidae)
dan penambang daun Tuta absoluta (Meyrick)
(Lepidoptera:Gelechiidae) pada tanaman tomat (Laura-
Umpierrez et al., 2017). Benvenuti et al. (2017) juga
melaporkan bahwa gulma dari famili Asteraceae, yaitu
Amaranthus retroflexus dan Setaria viridis berpotensi
sebagai herbisida dari A.annua dan Xanthium
strumarium.  Famili  Asteraceae = mengandung
flavonoid, asam fenol, coumarin, monoterpenoid,
sesquiterpen, diterpen, dan triterpen, serta sterol di
dalam akar, batang, kulit kayu, daun, bunga, buah, dan
biji yang dapat berperan sebagai pestisida nabati
(Sharma et al., 2022).

Selain famili Asteraceae, Fabaceae atau
leguminoceae juga sering mendominasi di habitat yang
terganggu dalam bentuk semak, pohon maupun herba
dengan kemampuannya memfiksasi nitrogen, dan
menjadi tumbuhan obat di bagian akar, daun, kulit kayu
dan buah dengan kandungan asam fenolik, lektin,
saponin, alkaloid dan karotenoid (Maroyi, 2023).
Reyes-Montano dan Vega-Castro (2018) menyatakan
bahwa Lectin adalah kelompok glicoprotein yang dapat

bersenyawa dengan karbohidrat yang sering ditemukan
sebagai agen biokontrol karena bersifat insektisidal dan
aktivitas insekstatis, berupa interaksinya dengan
sistem digentif pada serangga dan menghasilkan
penurunan pada kapasitas serapan intestinal. Namun
berdasarkan pada referensi, tumbuhan bawah yang
berpotensi sebagai bahan pestisida nabati tidak hanya
dari famili Asteraceac dan Fabaceae saja, namun
banyak lagi tumbuhan bawah yang lainnya.

Gambar 1. juga menunjukkan ditemukan
beberapa jenis tumbuhan bawah lainnya yang
berpotensi sebagai pestisida nabati, seperti Lamiaceae,
Rutaceae, Euphorbiaceae, dan Malvaceae. Sayangnya,
jenis dari famili tumbuhan bawah tersebut hanya
sedikit jenisnya. Kanteh dan Norman (2014)
menyatakan bahwa di Selatan Sierra Leone ditemukan
20 famili tumbuhan obat, dan 7 famili tumbuhan yang
berpotensi  sebagai  pestisida  nabati,  yaitu
Euphorbiaceae, Fabaceae, Rubiaceae, Malvaceae yang
keragaman dan kelimpahannnya tinggi dibandingkan
dengan famili Apocynaceae, Araceae, Bignoniaceae,

Caesalpiniaceae, = Convolvulaceae, = Connaraceae,
Cucurbitaceae, Dilleniaceae, Hypericaceae, Labiatae,
Moringaceae, Nymphaeaceae, Pandaceae,

Passifloraceae, Selaginellaceae dan Zingiberaceae.
Tabel 1. menunjukkan keanekaragaman jenis
tumbuhan bawah yang berpotensi sebagai pestisida
nabati terkategori sedang (2.404<H’<2,752) di semua
lokasi penelitian. Namun jika dilihat secara
keseluruhan, maka keanekaragaman jenis tumbuhan
bawah di kawasan pertanian pegunungan Kawah
Kamojang, subDAS Cikaro terkategori tinggi
(H’=3,428). Indeks kemerataannya relatif tinggi
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(0,666<E<0,736), dengan kekayaan jenis yang tinggi
(5,352<R<6,196) dan dominasi nya yang rendah
(0,117<C<0,183). Hal ini diduga di kawasan pertanian
pegunungan Kawah Kamojang dan subDAS Cikaro
tidak mengalami banyak gangguan karena tingkat
keanekaragamannya masih tinggi. Indeks kemerataan
dan kekayaan jenis tumbuhan bawah di kawasan ini
juga terkategori tinggi, dengan tidak adanya jenis yang
mendominasi, sehingga hampir di semua lokasi
pengamatan ditemukan jenis tumbuhan bawah yang
relatif sama.

Spesies tumbuhan bawah yang berpotensi menjadi
pestisida nabati di lahan sayuran dekat CA, TWA. HL
dan LP di kawasan pertanian pegunungan Kawah
Kamojang dan subDAS Cikaro

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
tumbuhan bawah di lahan sayuran dekat CA, TWA, HL
dan LP memiliki jenis yang berbeda-beda. Gambar 2.
menunjukkan bahwa tumbuhan bawah yang terbanyak
ditemukan dan memiliki nilai INP tertinggi di lahan
sayuran dekat CA dan HL adalah Ageratina riparia.
Berbeda dengan tumbuhan bawah yang ditemukan
terbanyak dan memiliki nilai INP tertinggi di lahan
sayuran di dekat TWA dan LP adalah Imperata
cylindrica. Di Taman Wisata Alam Gunung Baung pun
tumbuhan bawah yang mendominasi adalah
Lcylindrica dengan INP 20,61 (Rahmah et al., 2023).
Hal ini diduga tipe habitat memengaruhi pada
dominansi tumbuhan bawah. Nyuanti et al. (2020)
menemukan 4.riparia di CA pegunungan Papandayan
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yang mendominasi sebagai tumbuhan spesies invasif.
Di jalur pendakian Gunung Pundak kawasan
konservasi Taman Hutan R.Soerjo ditemukan
tumbuhan bawah seperti 4. riparia yang dominan yang
banyak tumbuh di daerah pegunungan hutan sekunder
dan daerah terbuka dan setengah terbuka dan berfungsi
sebagai tanaman obat untuk peluruh air seni
(Ajiningrum et al., 2023).

Tabel 1. Keanekaragaman Tumbuhan Bawah di
kawasan budidaya dekat CA, TWA, HL dan
LP kawasan pertanian pegunungan Kawah

Kamojang subDAS Cikaro
Struktur Komunitas Tumbuhan
Lahan sayuran pgauah
dekat
H' E R C
CA 2,656 0,730 5,352 0,123
LP 2,532 0,686 5,814 0,149
TWA 2,404 0,666 5,592 0,183
HL 2,752 0,736 6,196 0,117
3,428 0,738 13,503 0,165
Keterangan: H’=keanekaragaman jenis Shannon-
Wiener; E= kemerataan jenis; R=
kekayaan Jenis; C=dominansi jenis; CA=
cagar alam; TWA= taman wisata alam;
HL= hutan lindung; dan LP= lahan
pertanian.
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Gambar 2. Spesies tumbuhan bawah yang bernilai penting tinggi di ekosistem lahan sayuran dekat CA,TWA, HL dan LP di
kawasan pertanian pegunungan dan DAS (Keterangan: CA= cagar alam; TWA= taman wisata alam; HL= hutan

lindung; LP= lahan pertanian).
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Rupasinghe dan Gunaratne (2017) menyatakan
A.riparia merupakan tumbuhan invasif yang tumbuh di
kawasan hutan pegunungan dengan kerapatan tinggi
sehingga dapat mencegah cahaya matahari ke tanah,
bahkan dapat berpengaruh terhadap perkecambahan
benih tumbuhan lokal, yang dicirikan dengan
kemampuan penyebarannya yang tinggi, secara
fisiologis toleran terhadap tekanan pada habitat baru
(phenotypic plasticity), produksi kecil, biji tumbuh
cepat dan germinasi tanpa periode juvenil permanen
yang pendek, alokasi reproduktif yang tinggi, laju
pertumbuhan vegetatif yang cepat, dan aklimatisasi
yang potensial tinggi, serta menghasilkan alelopati.
Tumbuhan bawah A.riparia banyak mengandung
flavonoid, benzyl benzoat, benzofuran, chromene, dan
terpenoid yang bersifat antiviral, antioksidan,
antimikrobial, antiimflamatory, antinociceptif,
antifeedant, larvasidal, acaricidal, antidiabetic, dan
antiprotozoal (Rivero-Cruz et al. 2023), sechingga dapat
berpotensi sebagai pestisida nabati.

Tumbuhan bawah I cylindrica juga merupakan
spesies invasif yang sangat agresif mengeluarkan
alelopati dari eksudat akar, ektrak dan lindinya,
sehingga residunya dapat menekan perkecambahan
dan pertumbuhan beberapa spesies tanaman, termasuk
spesies tanaman berkayu, dan mengurangi nodulasi
rhizobium dan kolonisasi mikorhiza, dan gulma ini
mengandung alelokimia seperti asam lemak, terpenoid,
fenolat sederhana, asam benzoat, asam fenolik,
aldehida fenolik, fenilpropanoid, flavonoid, kuinon dan
alkaloid (Kato-Noguchi, 2022). Ekstrak I.cylindrica
dapat menghambat pertumbuhan  Amaranthus
spinosusu L., terutama dengan pelarut organik heksan
20 persen karena mengandung asam ftalat, dibutil
ftalat, asam linoeladiat (Erida et al., 2022). Di kawasan
konservasi Merbabu Purba juga ditemukan tumbuhan
beracun yang berpotensi sebagai pestisida nabati
diantaranya Alstonia scholaris L.R.Br., Alocasia
arifolia Hallier F., Homalonema propinqua Ridi,
Canarium album Raeusch, Dioscorea sp., Flacourtia
rukam Zoll.&amp; Mortizi, Coleus scutellariodes (I).
Benth, Litsea sp., Baringtonia sp., Clidemia hirta Bi,
Ficus lowii King, Ficus sinuata Thunb., Eugenia sp.,
Saurauia pendula Blume, Rubus moluccanus eelkek,
dan Costus speciosus Sm. (Afiduddin et al., 2015).

Berdasarkan pada Gambar 3. menunjukkan
bahwa tumbuhan bawah yang ditemukan di lahan
sayuran dekat CA, TWA, HL dan LP memiliki potensi
untuk  menjadi pestisida nabati, diantaranya
Chromolaena odorata sebagai insektisida untuk
mengendalikan hama aphid Brevicoryne brassicae, dan
Hellula undalis (Ezena et al., 2016), Acanthoscelides
obtectus (Chike-Samuel et al., 2019), Callosobruchus
maculatus (Osariyekemwen & Benedicta, 2017),
Periplaneta americana (Udebuani et al., 2015), dan
hama penyimpanan.; Etlingera elatior sebagai
insektisida untuk mengendalikan hama Sitophilus
zeamais (de Lira Pimentel et al., 2023), larva Aedes
aegypti (Zulianti-Siregar et al., 2020) ; Centela
asiatica sebagai insektisida untuk mengendalikan
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Aedes aegypti dan Anopheles stephensi (Sekhar Nair et
al., 2014), Rhyzopertha dominica, Tribolium
castaneum, Callosobruchus analis, Lemna minor,
antibakteri dan atifungal dari Bacillus subtilis,
Pseudomonas aeruginosa dan Candida albicans,
Staphylococcus aureus dan E.coli (Sultan ef al., 2014);
Lantana  camara  sebagai  herbisida  untuk
mengendalikan Phalaris  minor, Avena fatua,
Chenopodium album, Rumex dentatus (Qureshi et al.,
2019), insektisida untuk Sitophilus oryzae (L),
Callosobruchus chinensis (Fab), Tribolium castaneum
(Rajashekar et al., 2014), Phenacoccus solenopsis
(Kumar et al., 2019), Spodoptera litura (Kasmara et
al., 2018); Mimosa pudica untuk mengendalikan
tungau Polyphagotarsonemus latus (Puspitarini et al.,
2022), dan mimosin pada Mimosa dapat berpotensi
sebagai bioherbisida (Xuan et al., 2006), membunuh
larva Culex quinquefasciatus (Riswanda et al., 2024),
Pomacea canaliculata (Mongnutch & Nanuam, 2016),
dan Tetranychus urticae Koch (Acari:Tetranychidae)
(Puspitarini et al. 2024); Pennietum purpureum
sebagai bioherbisida (Norhafizah et al, 2014);
Ageratum conyzoides berpotensi sebagai bioherbisida
dan bioinsektisida (Shadab et al., 2024), Aedes aegypti,
Anopheles  stephensi,  Culex  quinquefasciatus
(Ramasamy et al., 2021), Spodoptera litura (Ayun et
al.,, 2019); Cynodon dactylon mengendalikan Aedes
aegypti (Swargiary et al., 2019), Spodoptera litura
(Singh et al, 2022); Galinsoga parviflora sebagai
larvasida bagi 6 jenis nyamuk (Govindarajan et al.,
2018); Althenantera philoxeroides sebagai antibakteri
Erwinia  carotovora, Ralstonia  solanacearum,
Xanthomonas axonopodis (Akbar et al., 2021), dan
antifungal (Amin ef al., 2022).

Indeks Kemiripan Komunitas Tumbuhan Bawah
Berpotensi Pestisida Nabati di Kawasan Pertanian
Pegungan Kawah Kamojang dan subDAS Cikaro
Hasil analisis menunjukkan adanya kemiripan
antara komunitas tumbuhan bawah yang berada di
kawasan pertanian pegunungan Kawah Kamojang dan
subDAS Cikaro. Berdasarkan pada indeks Jaccard,
Sorensen, Rasio Kemiripan dan Nilai Persentase
Kemiripan, maka komunitas tumbuhan bawah di lahan
sayuran dekat TWA memiliki kemiripan dengan lahan
pertanian (Tabel 2.). Kedua tipe habitat ini memiliki
kemiripan diantaranya mengalami intervensi manusia
yang intensif walaupun tujuan pengelolaannya
berbeda, dan sering terganggu oleh aktivitas manusia.
Tabel 2. menunjukkan bahwa berdasarkan
indeks kemiripan komunitas tumbuhan bawah
menunjukkan kemiripan yang kuat antara lahan
sayuran dekat TWA dan LP, tetapi komunitas
tumbuhan bawah yang memiliki kemiripan yang
rendah antara lahan sayuran dekat CA dan LP.
Kemiripan komunitas tumbuhan bawah di suatu habitat
dipengaruhi oleh pengelolaan. TWA Puni Kayu
merupakan  kawasan hutan  konservasi  yang
pengelolaan dibagi ke dalam tiga zona, yaitu zona
pemanfaatan, zona perlindungan dan zona rawa dengan
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vegetasi yang keanekaragamannya yang berbeda-beda, = Timur yang juga didominasi oleh I.cylindrica (Rahmah
terutama di zona perlindungan yang tertinggi et al., 2018). Indeks kemiripan komunitas tumbuhan
keanckaragamannya, sedangkan di zona rawa yang bawah ini dan dominasi menunjukkan adanya
lebih terbuka lahannya dengan vegetasi yang sedikit gangguan yang intensif terhadap habitat tersebut,
dan didominasi rerumputan (Rosianty et al., 2018). Di  sehingga dalam pengelolaannya perlu dilakukan
lahan sayuran dekat TWA dan LP kawasan pertanian  praktek budidaya tanaman sayuran yang berkelanjutan
pegunungan Kawah Kamojang dan subDAS Cikaro dan lestari, sehingga tidak menimbulkan kerusakan
didominasi oleh spesies tumbuhan bawah /.cylindrica, pada ekosistem yang menyebabkan berkurangnya
seperti halnya di TWA Gunung Baung Pasuruan Jawa  keanekaragaman hayati.

Tabel 2. Indeks Kemiripan Komunitas Tumbuhan Bawah di lahan sayuran dekat CA, TWA, HL dan lahan
pertanian kawasan pertanian pegunungan Kawah Kamojang, subDAS Cikaro

Nilai Kemiripan Komunitas Tumbuhan Bawah (%)

Indeks Kemiripan

CA-TWA CA-HL CA-LP TWA-HL TWA-LP HL-LP
Cj 0,40 0,28 0,36 0,38 0,41 0,43
Sj 0,57 0,44 0,53 0,55 0,58 0,60
SR 36,85 34,07 16,48 36,75 51,66 23,36
PSV 0,12 0,15 0,07 0,17 0,16 0,08

Keterangan: Cj=keanckaragaman jenis Shannon-Wiener; Sj= kemerataan jenis; SR= kekayaan jenis;
PSV=dominansi jenis; CA= cagar alam; TWA= taman wisata alam; HL= hutan lindung; dan LP=
lahan pertanian.
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